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WAWANCARA 

 

Nama: Bambang pulunggono 

jabatan : direktur 

 

1. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

neraca? 

Jawab: dalam penyusunan laporan neraca kita selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP 

 

2. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan kas 

dan setara kas? 

Jawab: dalam penyusunan laporan kas dan setara kas kita selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

3. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

piutang usaha? 

Jawab: dalam penyusunan laporan piutang usaha selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

4. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

piutang lainnya? 

Jawab: dalam penyusunan laporan piutang lainnya selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

5. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

persediaan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan persediaan selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP. 

 

6. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

biaya dibayar dimuka? 

Jawab: dalam penyusunan laporan biaya dibayar dimuka selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP. 

 

7. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

tetap? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset tetap selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP 

 

8. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

tidak berwujud? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset tidak berwujud selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  
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9. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

lain-lain? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset lain-lain selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

10. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

tetap dalam penyelesaian? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset tetap dalam penyelesaian selalu 

menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

11. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

utang dan beban yang masih harus dibayar? 

Jawab: dalam penyusunan laporan utang dan beban yang masih harus dibayar 

selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

12. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

utang dan beban yang masih harus dibayar? 

Jawab: dalam penyusunan laporan utang dan beban yang masih harus dibayar 

selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

13. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

modal penyertaan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan modal penyertaan selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

14. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

hibah pemerintah pusat? 

Jawab: dalam penyusunan laporan hibah pemerintah pusat selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

15. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan laba 

(rugi) ditahan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan laba (rugi) ditahan selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

16. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan laba 

(rugi) tahun berjalan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan laba (rugi) tahun berjalan selalu 

menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

17. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan laba 

rugi? 

Jawab: dalam penyusunan laporan laba rugi selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP  
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18. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

pendapatan operasional? 

Jawab: dalam penyusunan laporan pendapatan operasional selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

19. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

beban operasional? 

Jawab: dalam penyusunan laporan beban operasional selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

20. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

pendapatan non operasional dan beban non operasional? 

Jawab: dalam penyusunan laporan pendapatan non operasional dan beban non 

operasional selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

21. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

ekuitas? 

Jawab: dalam penyusunan laporan ekuitas selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP  

 

22. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan arus 

kas? 

Jawab: dalam penyusunan laporan arus kas selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP  

 

23. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun catatan atas 

laporan keuangan? 

Jawab: dalam penyusunan catatan atas laporan keuangan selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

24. Apakah ada standar dari pusat? 

Jawab: standar isi dari pusat berupa juknis acuan penulisan SAK ETAP pada 

PDAM 

 

25. Apakah ada pelatihan dari pusat untuk membuat laporan keuangan? 

Jawab: ada beberapa kegiatan bimbingan teknis untuk pelatihan dari pusat 

 

26. Apakah ada kesulitan dan hambatan untuk menyusun laporan keuangan? 

Jawab: sementara untuk kesulitan dan hambatan tidak ada 

 

27. Bagaimana perusahaan dapat meningkatkan profit 

Jawab: melakukan berbagai upaya antara lain, dengan menambah biaya operasi 

perusahaan sampai tingkat tertentu, sehingga dapat meningkatkan tambahan 

penjualan yang sebesar-besarnya. 

 

28. Apa keuntungan meningkatkan profit margin bagi perusahaan? 
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Jawab: meningkatkan penambahan laba bagi perusahaan. Dengan kegiatan 

operasional yang baik, dapat menunjang kelangsungan hidup dari perusahaan, 

pada masa yang akan datang 

 

29. Apa saja untuk mengukur analisis rasio keuangan yang digunakan? 

Jawab: analisis rasio keuangan menggunakan analisis likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas atau profitabilitas 

 

30. Rasio keuangan apa saja yang digunakan? 

Jawab: rasio keuangan likuiditas menggunakan Current Ratio dan Quick Ratio. 

Rasio keuangan solvabilitas menggunakan Debt to Equity Ratio dan Debt to 

Total Assets Ratio. Sedangkan rasio keuangan rentabilitas menggunakan Return 

on Investment dan Return on Equity 
 

31. Adakah rencana pengembangan PDAM? 

Jawab: ada rencana pengembangan PDAM akan diluaskan pengembangannya 

pada daerah yang belum terjangkau 

 

 

32. Bagaimana perusahaann ini dapat melayani masyarakat secara baik? 

Jawab:  

pimpinan PDAM harus melakukan berbagai upaya antara lain, dengan 

menambah jalur pemasangan dan menambah debit 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: Eny Yuliati 

jabatan : Kabag Umum dan keuangan 

 

1. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

keuangan? 
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Jawab: ya semua laporan keuangan yang dibuat menggunakan SAK ETAP baik 

laporan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus 

kas. 

2. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan kas 

dan setara kas? 

Jawab: dalam penyusunan laporan kas dan setara kas kita selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

3. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

piutang usaha? 

Jawab: dalam penyusunan laporan piutang usaha selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

4. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

piutang lainnya? 

Jawab: dalam penyusunan laporan piutang lainnya selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

5. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

persediaan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan persediaan selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP. 

 

6. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

biaya dibayar dimuka? 

Jawab: dalam penyusunan laporan biaya dibayar dimuka selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP. 

 

7. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

tetap? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset tetap selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP 

 

8. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

tidak berwujud? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset tidak berwujud selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

9. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

lain-lain? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset lain-lain selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

10. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

tetap dalam penyelesaian? 
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Jawab: dalam penyusunan laporan aset tetap dalam penyelesaian selalu 

menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

11. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

utang dan beban yang masih harus dibayar? 

Jawab: dalam penyusunan laporan utang dan beban yang masih harus dibayar 

selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

12. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

utang dan beban yang masih harus dibayar? 

Jawab: dalam penyusunan laporan utang dan beban yang masih harus dibayar 

selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

13. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

modal penyertaan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan modal penyertaan selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

14. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

hibah pemerintah pusat? 

Jawab: dalam penyusunan laporan hibah pemerintah pusat selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

15. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan laba 

(rugi) ditahan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan laba (rugi) ditahan selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

16. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan laba 

(rugi) tahun berjalan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan laba (rugi) tahun berjalan selalu 

menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

17. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan laba 

rugi? 

Jawab: dalam penyusunan laporan laba rugi selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP  

 

18. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

pendapatan operasional? 

Jawab: dalam penyusunan laporan pendapatan operasional selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

19. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

beban operasional? 
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Jawab: dalam penyusunan laporan beban operasional selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

20. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

pendapatan non operasional dan beban non operasional? 

Jawab: dalam penyusunan laporan pendapatan non operasional dan beban non 

operasional selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

21. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

ekuitas? 

Jawab: dalam penyusunan laporan ekuitas selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP  

 

22. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan arus 

kas? 

Jawab: dalam penyusunan laporan arus kas selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP  

 

23. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun catatan atas 

laporan keuangan? 

Jawab: dalam penyusunan catatan atas laporan keuangan selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

24. Apakah ada standar dari pusat? 

Jawab: standar penulisan SAK ETAP pada PDAM  

 

25. Apakah ada pelatihan dari pusat untuk membuat laporan keuangan? 

Jawab: ada pelatihan dari pusat 

 

26. Apakah ada kesulitan dan hambatan untuk menyusun laporan keuangan? 

Jawab: kesulitan dan hambatan tidak ada semua tertangani dengan baik 

 

27. Bagaimana perusahaan dapat meningkatkan profit 

Jawab: dengan menambah penjualan air, sehingga dapat meningkatkan 

tambahan penjualan yang sebesar-besarnya. 

 

28. Apa keuntungan meningkatkan profit margin bagi perusahaan? 

Jawab: penambahan laba meningkat. Dengan kegiatan operasional yang baik, 

dapat menunjang kelangsungan hidup perusahaan. 

 

29. Apa saja untuk mengukur analisis rasio keuangan yang digunakan? 

Jawab: analisis rasio keuangan menggunakan analisis likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas 

 

30. Rasio keuangan apa saja yang digunakan? 
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Jawab: Current Ratio dan Quick Ratio. Rasio keuangan solvabilitas 

menggunakan Debt to Equity Ratio dan Debt to Total Assets Ratio. Sedangkan 

rentabilitas menggunakan ROI dan ROE 
31. Adakah rencana pengembangan PDAM? 

Jawab: rencana pengembangan PDAM akan diluaskan pengembangannya pada 

daerah yang belum terjangkau 

 

32. Bagaimana perusahaann ini dapat melayani masyarakat secara baik? 

Jawab: dengan menambah jalur pemasangan dan menambah debit 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: Suyono 

jabatan : Kasubbag perencanaan 
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1. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

keuangan? 

Jawab: selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

2. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan kas 

dan setara kas? 

Jawab: dalam penyusunan laporan kas dan setara kas kita selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

3. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

piutang usaha? 

Jawab: dalam penyusunan laporan piutang usaha selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

4. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

piutang lainnya? 

Jawab: dalam penyusunan laporan piutang lainnya selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

5. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

persediaan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan persediaan selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP. 

 

6. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

biaya dibayar dimuka? 

Jawab: dalam penyusunan laporan biaya dibayar dimuka selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP. 

 

7. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

tetap? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset tetap selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP 

 

8. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

tidak berwujud? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset tidak berwujud selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

9. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

lain-lain? 

Jawab: dalam penyusunan laporan aset lain-lain selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

10. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan aset 

tetap dalam penyelesaian? 
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Jawab: dalam penyusunan laporan aset tetap dalam penyelesaian selalu 

menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

11. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

utang dan beban yang masih harus dibayar? 

Jawab: dalam penyusunan laporan utang dan beban yang masih harus dibayar 

selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

12. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

utang dan beban yang masih harus dibayar? 

Jawab: dalam penyusunan laporan utang dan beban yang masih harus dibayar 

selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

13. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

modal penyertaan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan modal penyertaan selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

14. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

hibah pemerintah pusat? 

Jawab: dalam penyusunan laporan hibah pemerintah pusat selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

15. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan laba 

(rugi) ditahan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan laba (rugi) ditahan selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

16. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan laba 

(rugi) tahun berjalan? 

Jawab: dalam penyusunan laporan laba (rugi) tahun berjalan selalu 

menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

17. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan laba 

rugi? 

Jawab: dalam penyusunan laporan laba rugi selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP  

 

18. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

pendapatan operasional? 

Jawab: dalam penyusunan laporan pendapatan operasional selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

19. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

beban operasional? 
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Jawab: dalam penyusunan laporan beban operasional selalu menggunakan juknis 

aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

20. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

pendapatan non operasional dan beban non operasional? 

Jawab: dalam penyusunan laporan pendapatan non operasional dan beban non 

operasional selalu menggunakan juknis aturan PDAM dan SAK ETAP  

 

21. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan 

ekuitas? 

Jawab: dalam penyusunan laporan ekuitas selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP  

 

22. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun laporan arus 

kas? 

Jawab: dalam penyusunan laporan arus kas selalu menggunakan juknis aturan 

PDAM dan SAK ETAP  

 

23. Apakah perusahaan ini menggunakan SAK ETAP untuk menyusun catatan atas 

laporan keuangan? 

Jawab: dalam penyusunan catatan atas laporan keuangan selalu menggunakan 

juknis aturan PDAM dan SAK ETAP 

 

24. Apakah ada standar dari pusat? 

Jawab: standar dari pusat berupa juknis acuan penulisan SAK ETAP pada 

PDAM  

 

25. Apakah ada pelatihan dari pusat untuk membuat laporan keuangan? 

Jawab: ada kegiatan berupa bimbingan teknis untuk pelatihan dari pusat 

 

26. Apakah ada kesulitan dan hambatan untuk menyusun laporan keuangan? 

Jawab: sementara untuk kesulitan dan hambatan tidak ada 

 

27. Bagaimana perusahaan dapat meningkatkan profit 

Jawab: pimpinan PDAM harus melakukan berbagai upaya antara lain, dengan 

menambah saluran air dan penjualan tangki air, sehingga dapat meningkatkan 

tambahan penjualan yang sebesar-besarnya. 

 

28. Apa keuntungan meningkatkan profit margin bagi perusahaan? 

Jawab: meningkatkan penambahan laba. Dengan kegiatan operasional yang baik, 

dapat menunjang kelangsungan hidup dari perusahaan, pada masa yang akan 

datang 

 

29. Apa saja untuk mengukur analisis rasio keuangan yang digunakan? 

Jawab: analisis rasio keuangan menggunakan analisis likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas atau profitabilitas 



 
 

137 
 

 

30. Rasio keuangan apa saja yang digunakan? 

Jawab: rasio keuangan likuiditas menggunakan Current Ratio dan Quick Ratio. 

Rasio keuangan solvabilitas menggunakan Debt to Equity Ratio dan Debt to 

Total Assets Ratio. Sedangkan rasio keuangan rentabilitas menggunakan Return 

on Investment dan Return on Equity 
31. Adakah rencana pengembangan PDAM? 

Jawab: ada rencana pengembangan PDAM akan diluaskan pengembangannya 

pada daerah yang belum terjangkau dan terpencil 

 

32. Bagaimana perusahaan ini dapat melayani masyarakat secara baik? 

Jawab:  

pimpinan PDAM harus melakukan berbagai upaya antara lain, dengan 

menambah jalur pemasangan, memperluas waduk dan menambah debit 
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